BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

HASIL PENELITIAN
Penyebaran angket ditujukan kepada Guru SMA Negeri
Kabupaten Bandung sebanyak 78 orang, diperoleh. kéng/ang
terkumpul seluruhnya yaitu sebanyak 70 angket.kBenincian jumlah
angket tersebar dan terkumpul tersaji dalam taliel 4
Tabel 4.1

Rekapitulasi Jumlah Angket Yang Tersebar,
Terkumpul Dan Dapat Diolah.

JUMLAH JUMLAH ANGKET
SAMPEL Disebar Terkumpul Dapat Diolah
| 78 | 78 | 70 | 70 |

Pada pengolahan data ini dilakukan setelah penaigiakukan
seleksi dan klasifikasi data yang selanjutnya pgaryehasil pengolahan
data membahas mengenai bagaimana kecenderungasetiap variabel
penelitian dan dari setiap indikator-indikator yaiegah ditentukan dari
setiap variabel. tahapan-tahapan yang dilakukaipuotel
1. Menghitung Kecenderungan Variabel X dan VariabeY

Menghitung kecenderungan rata-rata variabel X dana¥el Y,

dilakukan untuk mengetahui gambaran umum setiaahelr Teknik
perhitungan yang digunakan adalah tekimileight Means Scored

(WMS).
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a. Hasil uji kecenderungan variabel X (Kinerja Mergajar Guru)

Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakank te

WMS diperoleh hasil

untuk mengukur kecenderungamr sk

responden sebagai berikut:

Tabel 4.2
HASIL Perhitungan WMS
Variabel X (Kinerja Mengajar Guru)

Jawaban Responden

Oy O)

: No 5 4 3 2 1 Jumlah Rata-
Indikator ltem [f [X [f [x [f [x [f [x |F [x [ x rata
PERENCANAAN PEMBELAJARAN
Mengkaji bahan dan sumber 1 13| 65| 64| 216 3 9 0 q q 70 290 4.14
pembelajaran
WMS Indikator Mengkaji bahan dan sumber pembelajaran 4.14
Perumusan tujuan pembelajaran| 2 11 b5 [56 24| 3| 9| @] o] o] 70 | 288 4.11
WMS Indikator Perumusan Tujuan Pembelajaran 4.11
Perumusan Indikator 3 20| 100 50 200 O 0 (0 a ( 70 300 4.2
Pembelajaran
WMS Perumusan Indikator Pembelajaran 4029
Pemilihan dan Pengembangan 4 22| 110| 48| 192 O 0 Q a ( 70 302 4.3
materi pembelajaran 5 16| 80| 54| 216 O 0 0 0 ( 70 296 4.3
WMS Pemilihan dan Pengembangan materi pembelajaran 4.27
Memilih dan mengembangkan 6 15| 75| 55| 2200 O 0 0 0 ( 70 295 4.2
strategi belajar mengajar 7 21| 105| 48] 192 1 3 Q q ( 70 297 4.2
WMS Memilih dan mengembangkan strategi belajar mengjar 4.23
Menghitung langkah-langkah 8 20| 100| 49| 199 1 3 g o 0 70 296 4.23
dalam kegiatan pembelajaran
WMS Menghitung langkah-langkah dalam kegiatan pembkajaran 4.23
Memilih sumber pembelajaran 9 17 85 b2 208 |1 3 0 () 70 293 4.19
10 14| 70| 55| 220 O 0O @ @ ( 70 290 4.1
WMS Memilih sumber pembelajaran 4.17
Menentukan alokasi waktu dan 11 10| 50| 60| 240 O 0 (0 ( ( 70 290 4.1
pembelajaran 12 10| 50| 571 228 3 9 @ @ ( 70 2178 3.9
WMS Menentukan alokasi waktu dan pembelajaran 4.05
PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
Penguasaan bahan materi 13 8 40 | 55| 220 7| 21 Q@ a ( 70 281 4.0
pembelajaran
WMS Penguasaan bahan materi pembelajaran 4.01
Penggunaan dan 14 7 35| 56| 224 7| 21 O q ( 70 280 4
mendemonstrasikan metode 15 6 30| 57| 228 7| 21 Q ( ( 70 279 3.9
pembelajaran 16 6 30| 57| 228 7| 21 Q a ( 70 279 3.9
WMS Penggunaan dan mendemonstrasikan metode pembglean 3.98
Pemanfaatan media yang sesuaj 17 7 35| 56| 224 7| 21 Q@ a ( 70 280 4
dengan pembelajaran
WMS Pemanfaatan media yang sesuai dengan pembelagar 4
Kemampuan dan keterampilan 18 2 10 | 61| 224 7 6 0 q { 70 275 3.9
mengajar 19 13| 65 55| 220 2 3 Q0 q ( 70 291 4.1
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WMS Kemampuan dan keterampilan mengajar 4.05
Mendorong dan menggalakan 20 2 10 65| 260 1 3 0 0 Q 0 70 275 3.93
keterlibatan siswa dalam aktivitas 21 15 66 | 264 1 3 0 0 0 q 0 70 282 4.03
pembelajaran 22 3 15 66| 264 1 3 0 0 q ( 70 282 4.03
WMS Mendorong dan menggalakan keterlibatan siswa dalamaktivitas pembelajaran 3.9
PENILAIAN (EVALUASI)
Melakukan penilaian secara 25 12| 60| 51| 204 7| 21 ( D D 70 285 4.0
sistematis 26 7 35| 56| 224 7| 21 Q @ ( D 70 280 4
27 9 45| 54| 216 7| 21 Q@ q ( D 70 282 4.0
WMS Melakukan penilaian secara sistematis 4.03
TINDAK LANJUT
Menyiapkan evaluasi yang telah| 28 7 35| 57| 228 18 O Q a ( ) 70 281 4.0
direvisi
WMS Menyiapkan evaluasi yang telah direvisi 4.01
Menyiapkan materi pengayaan | 29 8 40 b5 220 |7 |22 o] o] 0] 70 | 281 4.01
WMS Menyiapkan materi pengayaan 4.01
Mengadakan remedian | 30 8 40 56 224 |6 [18 |0 [o O[O 7281 4.03
WMS Mengadakan remedian 4.03
WMS Indikator variable X Kinerja Mengajar Guru = 4. 09
Hasil perhitungan WMS selanjutnya dikonsultasikeanghn
kriteria yang ditentukan, kriteria untuk setiap mtedengan
menggunakan tabel konsultasi hasil perhitungan WMHtah
Anugrah, 2007:92) sebagai berikut:
Tabel 4.3
Tabel Konsultasi Hasil Perhitungan WMS
Rentang Nilai Kriteria Penafsiran
Variabel X Variabel Y
4,01 - 5,00 Sangat baik Selalu Selalu
3,01 - 4,00 Baik Sering Sering
2,01 - 3,00 Cukup Kadang-kadang Kadang-kadang
1,01 - 2,00 Rendah Hampir Tidak pernah  Hampir Tideknah
0,01-1,00 Sangat rendagh Tidak pernah Tidak pernah
Setelah  didapatkan hasil perhitungan WMS  dan

dikonsultasikan dengan kriteria yang ditentukan,kanalapat
disimpulkan bahwa variabel X (Kinerja Mengajar Gueecara

keseluruhan mempunyai skor kecenderungan ratadr@ yang
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artinya secara keseluruhan Kinerja Mengajar Gur8MA Negeri

Se Kabupaten Bandung berkriteBangat Baik.Secara terperinci
dari setiap indikator hasil perhitungan WMS diueaiksebagai
berikut:

1). Perencanaan Pembelajaran

Dari hasil perhitungan WMS didapat nilai rata-ratdikator

perencanaan pembelajaran adadab® Hal ini menunjukkan

bahwa perencanaan pembelajaran yang dilakukan gulel
guru SMA Negeri se Kabupaten Bandung dapat dikailego
sangat baik Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat dari uraian
rata-rata item setiap indikator sebagai berikut:

a) Perencanaan pembelajaran berkaitan dengan mengkaji
bahan dan sumber pembelajaran yang digunakan
dalam pembelajaran berdasarkan hasil perhitungan
didapat skor rata-rata sebesar 4,14 (item 1). Hhal i
menunjukkan bahwa perencanaan pembelajaran yang
dilaksanakan oleh guru-guru SMA Negeri se Kabupaten
Bandung berhubungan dengan mengkaji bahan dan sumbe
pembelagjaran yang akan digunakan dalam pembelajaran
berada dalam kategaangat baik.

b) Perencanaan pembelajaran berkaitan dengan
perumusan tujuan pembelajaran berdasarkan hasil

perhitungan didapat skor rata-rata sebesar 4,&in (R).
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Hal ini menunjukkan bahwa perencanaan pembelajaran
yang dilaksanakan oleh guru-guru SMA Negeri se
Kabupaten Bandung berkaitan dengan perumusan tujuan
pembelajaran berada dalam kategamgat baik.

Perencanaan pembelajaran berkaitan dengan
perumusan indikator pembelajaran berdasarkan hasil
perhitungan didapat skor rata-rata sebesar 4,28 (B).

Hal ini menunjukkan bahwa perencanaan pembelajaran
yang dilaksanakan oleh guru-guru SMA Negeri se
Kabupaten Bandung berkaitan dengan perumusan itondika
pembelajaran berada dalam kategamgat baik.

Perencanaan pembelajaran berkaitan dengan pemilihan
dan pengembangan materi pembelajaranberdasarkan
hasil perhitungan didapat skor rata-rata sebe&ar @tem
4-5). Hal ini menunjukkan bahwa perencanaan
pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru-guru SMA
Negeri se Kabupaten Bandung berkaitan dengan emili
dan pengembangan materi pembelajaran berada dalam
kategori sangat baik.

Perencanaan pembelajaran berkaitan dengan memilih
dan mengembangkan strategi belajar mengajar,
berdasarkan hasil perhitungan didapat skor ratasetbesar

4,23 (item 6-7). Hal ini menunjukkan bahwa pereiagen



f)

g)

h)

95

pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru-guru SMA
Negeri se Kabupaten Bandung berkaitan dengan niemili
dan mengembangkan strategi belajar mengajar berada
dalam kategorsangat baik.

Perencanaan pembelajaran berkaitan dengan
menentukkan  langkah-langkah  dalam  kegiatan
pembelajaran, berdasarkan hasil perhitungan didapat skor
rata-rata sebesar 4,23 (item 8). Hal ini menunjokiahwa
perencanaan pembelajaran yang dilaksanakan olai gur
guru SMA Negeri se Kabupaten Bandung berkaitan @eng
menentukkan langkah-langkah dalam kegiatan
pembelajaran berada dalam kategarigat baik.
Perencanaan pembelajaran berkaitan dengan memilih
sumber pembelajaran berdasarkan hasil perhitungan
didapat skor rata-rata sebesar 4,17 (item 9-10). ika
menunjukkan bahwa perencanaan pembelajaran yang
dilaksanakan oleh guru-guru SMA Negeri se Kabupaten
Bandung berkaitan dengan memilih sumber pembeftajara
dalam kategorsangat baik.

Perencanaan pembelajaran berkaitan dengan
menentukkan alokasi waktu dalam pembelajaran
berdasarkan hasil perhitungan didapat skor ratasetbesar

4,05 (item 11-12). Hal ini menunjukkan bahwa
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perencanaan pembelajaran yang dilaksanakan olai gur
guru SMA Negeri se Kabupaten Bandung berkaitan @eng
menentukkan alokasi waktu dalam pembelajaran dalam

kategorisangat baik.

2) Pelaksanaan Pembelajaran

Dari hasil perhitungan WMS didapat nilai rata-ratdikator

pelaksanaan pembelajaran adafgfb8 Hal ini menunjukkan

bahwa pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan guietr

guru SMA Negeri se Kabupaten Bandung dapat dikaitego

sangat baik Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat dari uraian

rata-rata item setiap sub indikator sebagai berikut

a)

b)

Pelaksanaan pembelajaran berkaitan dengan
penguasaan bahan materi pembelajaranberdasarkan
hasil perhitungan didapat skor rata-rata sebegHi(item
13). Hal ini menunjukkan bahwa pelaksanaan pendrelaj
yang dilakukan oleh guru-guru SMA Negeri se Kallepa
Bandung berkaitan dengan penguasaan bahan materi
pembelajaran dalam kategsengat baik.

Pelaksanaan pembelajaran berkaitan dengan
penggunaan dan pendemonstrasian metode
pembelajaran berdasarkan hasil perhitungan didapat skor
rata-rata sebesar 3,98 (item 14-15-16). Hal ini

menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran yang
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dilakukan oleh guru-guru SMA Negeri se Kabupaten
Bandung berkaitan dengan penggunaan dan
pendemonstrasian metode pembelajaran dalam kategori
baik.

Pelaksanaan pembelajaran berkaitan dengan
pemanfaatan media yang sesuai dengan pembelajaran
berdasarkan hasil perhitungan didapat skor ratasetbesar

4 (item 17). Hal ini menunjukkan bahwa pelaksanaan
pembelajaran yang dilakukan oleh guru-guru SMA Nege
se Kabupaten Bandung berkaitan dengan pemanfaatan
media yang sesuai dengan pembelajaran dalam kategor
sangat baik.

Pelaksanaan pembelajaran berkaitan dengan
kemampuan dalam keterampilan-katerampilan
mengajar berdasarkan hasil perhitungan didapat skor rata-
rata sebesat,05 (item 18-19). Hal ini menunjukkan bahwa
pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh gumu-g
SMA Negeri se Kabupaten Bandung berkaitan dengan
kemampuan dalam keterampilan-katerampilan mengajar
dalam kategorsangat baik.

Pelaksanaan pembelajaran berkaitan dengan usaha
mendorong dan menggalakkan keterlibatan siswa

dalam aktivitas pembelajaran berdasarkan hasil
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perhitungan didapat skor rata-rata sebesar 3,9 @@-21-

22). Hal ini menunjukkan bahwa pelaksanaan pendralaj
yang dilakukan oleh guru-guru SMA Negeri se Kabepat
Bandung berkaitan dengan menentukkan usaha memgloron
dan menggalakkan keterlibatan siswa dalam aktivitas
pembelajaran dalam kategbaik.

Pelaksanaan pembelajaran berkaitan dengan
pengelolaan kelasberdasarkan hasil perhitungan didapat
skor rata-rata sebesar 4,55 (item 23-24). Hal ini
menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran yang
dilakukan oleh guru-guru SMA Negeri se Kabupaten
Bandung berkaitan dengan pengelolaan kelas dalam

kategorisangat baik.

3) Penilaian (Evaluasi) pembelajaran

4)

Dari hasil perhitungan WMS didapat nilai rata-ratdai

Penilaian (Evaluasi) pembelajaran adalah 4,03 (26r26-27).

Hal ini menunjukkan bahwa penilaian (Evaluasi) pelajaran

yang dilakukan oleh guru-guru SMA Negeri se Kabepat

Bandung dapat dikategorikaangat baik

Tindak lanjut

Dari hasil perhitungan WMS didapat nilai rata-nadai Tindak

lanjut dalam pembelajaran adalah 4,02. Hal ini m@rkkan

bahwa tindak lanjut dalam pembelajaran yang dilaku&leh
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guru-guru SMA Negeri se Kabupaten Bandung dapat

dikategorikansangat baik Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat

dari uraian rata-rata item setiap sub indikaétragjai berikut :

a) Tindak lanjut berkaitan dengan menyiapkan evaluasi
yang telah di revisi,berdasarkan hasil perhitungan didapat
skor rata-rata sebesar 4,01 (item 28). Hal ini mgrkkan
bahwa Tindak lanjut pembelajaran yang dilakukarhole
guru-guru SMA Negeri se Kabupaten Bandung berkaitan
dengan menyiapkan evaluasi yang telah di revisardal
kategorisangat baik.

b) Tindak lanjut berkaitan dengan menyiapkan materi
pengayaan, berdasarkan hasil perhitungan didapat skor
rata-rata sebesar 4,01 (item 29). Hal ini menurgakk
bahwa upaya tindak lanjut yang dilakukan oleh gyuicu
SMA Negeri se Kabupaten Bandung berkaitan dengan
menyiapkan materi pengayaan, dalam kategangat
baik.

c) Tindak lanjut berkaitan dengan mengadakan remidial
berdasarkan hasil perhitungan didapat skor ratasetbesar
4,03 (item 30). Hal ini menunjukkan bahwa upayaldk
lanjut yang dilakukan oleh guru-guru SMA Negeri se
Kabupaten Bandung berkaitan dengan pengadaan sgmidi

dalam kategorsangat baik.
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b. Hasil uji kecenderungan variable Y (Hasil Belajar $swa)

WMS diperoleh hasil untuk skor responden sebag#iute

Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakank te

Tabel 4.4

HASIL Perhitungan WMS
Variabel Y (Hasil Belajar Siswa)

Jawaban Responden Jumlah | Rata
No 5 4 3 2 1 -rata
Indikator tem | f [ x [F [ x |F[X | F[ X[ f[x]f]x
KOGNITIF
Pengamatan/Perseptual 1 b 25 10 160 |25 75 0 0 0 00 | Z60| 3.71
2 7 35| 34| 136 29 87 0 0 D 258 3.68
WMS Pengamatan/Perseptual 3.7
Hafalan/Ingatan 3 6 30 42 168 2P 66 0] 0 0 70 P68.77
4 7 35| 48| 1921 15| 45 0 0 D 272 3.88
WMS Hafalan/Ingatan 3.83
Aplikasi/Penggunaan 5 9 445 44 176 17 L5 0 0 0 72| 3.88
6 6 30| 35| 220, 9 27 0 0 D 277 3.96
WMS Aplikasi/Penggunaan 3.92
Analisis 7 8 40| 47| 188 15 45 0 @ 0 273 3]9
8 6 30| 57| 228 7 21 0 0 D 279 3.98
9 9 45| 51| 204 9 27 1 0 70 278 3.97
WMS Analisis 3.95
Sintesis 10 10/ 50 52 208 8§ 24 0 0 0 /O 282 4{02
11 9 45| 53| 212 8 24 0 0 D 281 4.01
WMS Sintesis 4.02
Evaluasi 12 8 40/ 53 212 9 27 @ D 0 70 279 3/98
13 8 40| 40| 160 22| 66 0 0 0 266 38
WMS Evaluasi 3.89
AFEKTIF
Penerimaan 14 13 51 38 152 21 63 0 0 0 70 270 5 3.8
15 9 45| 46| 184 14| 42 1 0 0 273 39
WMS Penerimaan 3.89
Sambutan 16 4 20 58 232 9 24 D 0 0 70 276 394
17 6 30| 53] 212 11| 33 0 0 0 25 392
WMS Sambutan 3.93
Penghargaan/Apresiasi 18 10 50 51 204 9 27 0 0 0 go | 281 4.01
19 8 40| 53| 212 9 27 0 0 D 279 3.98
WMS Penghargaan/Apresiasi 4
Internalisasi/Pendalaman 20 T 35 55 220 8 24 0 00 70 | 279| 3.98
21 5 25| 55| 220 10/ 30 0 0 0 25 3.92
22 5 25| 56| 224 9 27 0 0 D 276 3.94
WMS Internalisasi/Pendalaman 3.95
Karakteristik/Penghayatan 23 3 30 56 24 8 P4 0 00 70 | 278 3.97
24 8 15| 61| 224 6 18 0 0 D 2y7 3.95
25 8 40| 54| 216 8 24 0 0 D 280 4
WMS Karakteristik/Penghayatan 3.97
PSIKOMOTOR
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Keterampilan bergerak 26 7 35 56 220 8 0 0 0 0 0 7079 | 3.98
27 9 45| 54| 216 7 0 0 0 0 0 70 282 4.02
WMS Keterampilan bergerak 4

Keterampilan ekspresi
a. Ver bal

b. Non Verbal

28 8 40| 55| 220 7 0 0 0 o 70 281 4

29 8 | 40| 54| 216 8 0 0 0 0 o0 7p 280 4
WMS Keterampilan ekspresi Ver bal 4

30 | 8 | 40| 55| 220 7| o]/ o] o O 0 70 281 4.01

WMS Keterampilan ekspresi Non Verbal

WMS Variabel Y (Hasil Belajar Siswa) = 3.95 (Baik)

Hasil perhitungan WMS selanjutnya dikonsultasikeenghn

kriteria yang ditentukan,

kriteria untuk setiap mtedengan

menggunakan table konsultasi hasil perhitungan WWHtah

Anugrah, 2007:92) sebagai berikut:

Tabel 4.5
Tabel Konsultasi Hasil Perhitungan WMS

Rentang Nilai Kriteria Penafsiran
Variabel X Variabel Y
4,01 - 5,00 Sangat baik Selalu Selalu
3,01 - 4,00 Baik Sering Sering
2,01 - 3,00 Cukup Kadang-kadang Kadang-kadang
1,01 -2,00 Rendah Hampir Tidak pernah  Hampir Tidaknah
0,01 - 1,00 Sangat rendah Tidak pernah Tidak pernah
Setelah  didapatkan hasil perhitungan WMS dan

dikonsultasikan dengan kriteria yang ditentukan,kanalapat

disimpulkan bahwa variable Y (Hasil Belajar Siswsgcara

keseluruhan mempunyai skor kecenderungan rata3r8ta yang

artinya secara keseluruhan Kinerja Mengajar Gur&MiAN se

Kabupaten Bandung berkritergaik. Secara terperinci dari setiap

indikator hasil perhitungan WMS diuraikan sebagaikut:
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1) Kognitif

Dari hasil perhitungan WMS didapat nilai rata-ratdikator

Kognitif adalah3,89 Hal ini menunjukkan bahwa perencanaan

pembelajaran yang dilakukan oleh guru-guru SMA Nege

Kabupaten Bandung dapat dikategorikaik. Untuk lebih

jelasnya, dapat dilihat dari uraian rata-rata itstiap indikator

sebagai berikut :

a) Kognitif berkaitan dengan Pengamatan atau perseptua
berdasarkan hasil perhitungan didapat skor ratasetbesar
3,7 (item 1-2). Hal ini menunjukkan bahwa perenaana
pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru-guru SMA
Negeri se Kabupaten Bandung berhubungan dengan
pengamatan dan perseptual berada dalam katesyé&ri

b) Kognitif pembelajaran berkaitan dengan hafalan dan
ingatan. berdasarkan hasil perhitungan didapat skor rata-
rata sebesar 3,83 (item 3-4). Hal ini menunjukkahwa
perencanaan pembelajaran yang dilaksanakan olai gur
guru SMA Negeri se Kabupaten Bandung berkaitan @eng
hafalan dan ingatan berada dalam katelgaik.

c) Kognitif berkaitan dengan aplikasi atau penggunaan
Berdasarkan hasil perhitungan didapat skor rata-rat
sebesar 3,92(item 5-6). Hal ini menunjukkan bahwa

perencanaan pembelajaran yang dilaksanakan olai gur
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guru SMA Negeri se Kabupaten Bandung berkaitan @eng
aplikasi atau penggunaan berada dalam kategdi

d) Kognitif berkaitan dengan analisis Berdasarkan hasil
perhitungan didapat skor rata-rata sebesar 3,85(it8-9).
Hal ini menunjukkan bahwa perencanaan pembelajaran
yang dilaksanakan oleh guru-guru SMA Negeri se
Kabupaten Bandung berkaitan dengan analisis berada
dalam kategorbaik.

e) Kognitif berkaitan dengan sintesis Berdasarkan hasil
perhitungan didapat skor rata-rata sebesar 4,62@®11).
Hal ini menunjukkan bahwa perencanaan pembelajaran
yang dilaksanakan oleh guru-guru SMA Negeri se
Kabupaten Bandung berkaitan dengan sintesis berada
dalam kategorsangat baik.

f) Kognitif berkaitan dengan evaluasi. Berdasarkan hasil
perhitungan didapat skor rata-rata sebesar 3.89{213).
Hal ini menunjukkan bahwa perencanaan pembelajaran
yang dilaksanakan oleh guru-guru SMA Negeri se
Kabupaten Bandung berkaitan dengan berkaitan dengan

evaluasi berada dalam kategsaingat baik.

2) Afektif
Dari hasil perhitungan WMS didapat nilai rata-ratdikator

afektif adalah3.95 Hal ini menunjukkan bahwa pelaksanaan
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pembelajaran yang dilakukan oleh guru-guru SMA Nege

Kabupaten Bandung dapat dikategorikaaik. Untuk lebih

jelasnya, dapat dilihat dari uraian rata-rata iteatiap sub

indikator sebagai berikut :

a)

b)

c)

Analisis berkaitan dengan penerimaan. Berdasarkan
hasil perhitungan didapat skor rata-rata sebef8(im
14-15). Hal ini menunjukkan bahwa perencanaan
pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru-guru SMA
Negeri se Kabupaten Bandung berkaitan dengan
penerimaan berada dalam katedparik.

Analisis berkaitan dengan sambutan.Berdasarkan hasil
perhitungan didapat skor rata-rata sebesar 3.83(1®17).

Hal ini menunjukkan bahwa perencanaan pembelajaran
yang dilaksanakan oleh guru-guru SMA Negeri se
Kabupaten Bandung berkaitan dengan sambutan
penerimaan berada dalam katedpaik.

Analisis berkaitan dengan penghargaan/apresiasi
Berdasarkan hasil perhitungan didapat skor rata-rat
sebesar 4(item 18-19). Hal ini menunjukkan bahwa
perencanaan pembelajaran yang dilaksanakan olai gur
guru SMA Negeri se Kabupaten Bandung berkaitan @eng

penghargaan dan apresiasi berada dalam katemjéri
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d) Analisis berhubungan dengan internalisasi atau
pendalaman Berdasarkan hasil perhitungan didapat skor
rata-rata sebesar 3,95(item 20-21-22). Hal ini markkan
bahwa perencanaan pembelajaran yang dilaksanakan ol
guru-guru SMA Negeri se Kabupaten Bandung berkaitan
dengan internalisasi atau pendalaman berada dalam
kategoribaik.

e) Analisis berkaitan dengan Kkarakterisasi atau
penghayatan Berdasarkan hasil perhitungan didapat skor
rata-rata sebesar 3,97(item 23-24-25). Hal ini markkan
bahwa perencanaan pembelajaran yang dilaksanakan ol
guru-guru SMA Negeri se Kabupaten Bandung berkaitan
dengan karakteristik atau penghayatan berada dalam

kategoribaik.

3) Psikomotor
Dari hasil perhitungan WMS didapat nilai rata-ratdikator
afektif adalah4.0Q Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan
psikomotor yang dikuasai oleh siswa SMA Negeri se
Kabupaten Bandung dapat dikategorikan sargat. Untuk
lebih jelasnya, dapat dilihat dari uraian rata-regm setiap sub

indikator sebagai berikut :
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a) Psikomotor berkaitan dengan keterampilan bergerak
atau bertindak. Berdasarkan hasil perhitungan didapat
skor rata-rata sebesar 4(item 26-27). Hal ini mardan
bahwa kemampuan psikomotor yang dikuasai oleh siswa
SMA Negeri se Kabupaten Bandung berkaitan dengan
keterampilan bergerak atau bertindak berada datdeykri

sangabaik.

b) Psikomotor berkaitan dengan keterampilan ekspresi
verbal dan non verbal. Berdasarkan hasil perhitungan
didapat skor rata-rata sebesar 4(item 28-29). Hhal |
menunjukkan bahwa kemampuan psikomotor yang dikuasa
oleh siswa SMA Negeri se Kabupaten Bandung berkaita
dengan keterampilan verbal atau berada dalam katego
sangabaik. Sedangkan untuk keterampilan non verbal skor
rata-rata sebesar 4,01 (item 30). Hal ini menumjus@hwa
kemampuan psikomotor yang dikuasai oleh siswa iiarka
dengan keterampilan non verbal berada dalam kategor
sangat baik.

2. Hasil Pengolahan Skor Mentah dan Skor Baku \abel
Sebuah data sebelum dapat dipergunakan untuk peisisen
selanjutnya, sebuah data mentah haruslah dioldkbiter dahulu
menjadi data baku atau skor mentah hasil perhitungavaban

responden haruslah diubah menjadi skor baku.
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a. Skor Mentah dan Skor Baku Variabel X (Kinerja Mengajar

Guru)

Dari hasil pengolahan data didapatkan skor datataheyang

selannjutnya melalui proses perhitungan (terlammienjadi data

skor baku, adapun hasil perhitungan tersebut sebaghut :

= Skor Mentah

(Kinerja Mengajar Guru)

Tabel 4.6
SkorMentah dan Skor Baku Variabel X
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b. Skor Mentah dan Skor Baku Variabel Y ( Hasil Béajar Siswa)

Setelah melalui proses pengolahan data, didapatkandata

mentah yang selanjutnya melalui proses perhiturg@mampir)

menjadi data skor baku. Adapun hasil perhitungesehlait sebagai

berikut :



=  Skor Mentah

Tabel 4.7

Skor Mentah menjadi Skor Baku Variabel Y
(Hasil Belajar Siswa)

113| 124| 120| 121 101 | 117| 116/ 120117| 90
116| 124| 120| 120| 120 | 106| 223 14%117| 103
111|120} 117 | 120|123 | 117, 120 132116| 120
1241 112|125|128| 90 | 127| 112 107106| 136
120} 120| 112| 120| 126 | 126 120 110118| 135
132 121| 115| 143| 120 | 141 98| 110121| 117
117|115|130| 120| 97 | 103| 109 102115|113
= Skor Baku

44 | 55| 52| B3 32| 32 32 52 32 22
32 | 55| 52| 52| 52| 38 54 78 32 35
42 | 52| 49| 52| 54, 32 52 61 49 8§52
55 | 53| 56| 59| 22/ 58 43 39 37 66
52 | 52| 43| 52| 57| 57 52 42 51 64
61 | 53| 46| 73] 52| 71 30 42 53 32
32 | 51| 60| 52/ 29| 35 41 34 46 62

3. Uji Normalitas Distribusi Data
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Untuk mengetahui dan menentukan teknik statistila g@ang

digunakan pada pengolahan data selanjutnya Uji Bitiam. Apabila

penyebaran datanya normal maka akan digunakaststggarametrik,

namun apabila penyebaran datanya tidak normal nadgranakan

statistik non parametrik, rumus yang digunakan rdalgengujian

distribusi ini yaitu rumus Chi Kuadréx?).
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a. Uji Normalitas Variabel X (Kinerja Mengajar Gu ru)

Berdasarkan perhitungan untuk data variabel X, rdiph
harga x%hiung = 13,51 sedangkark’aper Untuk a = 0,01 dengan
derajat kebebasan (dk) = k-1 = 7-1 = 6, dari tathle kuadrat
diperolehyapel 16,812 Maka dapat diketahui hiung X apel atau
13,51<16,812,sehingga dapat disimpulkan bahwa data variable X
tentang Kinerja Mengajar Guru berdistribnsirmal (perhitungan
terlampir). Gambaran yang lebih jelas dapat dilidaam grafik

distribusi data variabel X sebagai berikut :

Tabel Distribusi Variabel X

Frekuensi

15-22|23-30|31-38|39-46|47-54|55-62|63-70

Kelas Interval

Gambar 4.1
Distribusi Variabel X

b. Uji Normalitas Variabel Y(Hasil Belajar Siswa)

Dari perhitungan (terlampir) diperoleh hargémung = 9,46
sedangkarx’apel Untuka = 0,01 dengan derajat kebebasan (dk) =
k-1 = 7-1 = 6, dari table chi kuadrat diperojéwe 12,592 Maka
dapat diketahuiX’hiung Xtabel atau 9,64 < 16,812 maka dapat

disimpulkan bahwa data variabel Y tentang kinergniyajar Guru
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berdistribusi normal (perhitungan terlampir). Gambaran yang
lebih jelas dapat dilihat dalam grafik distribusata variabel Y

sebagai berikut:

Tabel Distribusi Variabel Y

Frekuensi

Kelas Interval

Gambar 4.2
Distribusi Variabel Y

Hasil uji normalitas variablel X (Kinerja Mengaj&uru) dan
variabel Y (Hasil Belajar Siswa) diatas, untuk leljelas dapat

disimpulkan dalam tabel berikut :

Tabel 4.8
Hasil Uji Normalitas Distribusi Data Variabel X dan Y
Variabel Hasil Uji Normalitas Kesimpulan
thabel thabel Taraf
Signifikansi
X 13,51 16,812 99% Normal
Y 9,46 16,812 99% Normal

4. Uji Hipotesis Penelitian
Maksud dari pengujian hipotesis yaitu untuk menggtapakah
hipotesis yang dirumuskan dapat diterima atau aktadHipotesis yang

dirumuskan yaitu Terdapat hubungan yang positif dan signifikan
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antara Kinerja Mengajar Guru terhadap Hasil Belajar Siswa pada
SMA Negeri se Kabupaten Bandung”.
a. Analisis Koefisien Korelasi

Teknik statistik yang digunakan untuk mengungkapterajat
hubungan antara variabel X dan variabel Y merupakaalisis
korelasi. Berdasarkan hasil normalitas distrib@addimana data
variabel X dan variabel Y keduanya berdistribusinmal, maka
statistik yang digunakan adalah statistik paraketiengujian
hipotesis dengan statistik parametrik ini mengganaRroduct
Moment dari Pearson.

Kemudian sesuai dengan pedoman koefisien korelasgy
diperoleh dengan menggunakan Product Moment yang
dikemukakan oleh Akdon dan Hadi (2005:188), diketdiahwa
koefisien korelasi antara kinerja mengajar gurthadap hasil
belajar siswa sebes@r95 berada pada tingkagngat kuat. Maka
dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa tertd&pdungan
yang positif antara kinerja mengajar guru terhatlapil belajar
siswa.

b. Uji Signifikansi Korelasi

Menguji tingkat signifikasi korelasi antara variabé dan
variabel Y dilakukan dengan melakukan pengujiarukimhencari
harga t dengan menggunakan rumus uji-t. Pengujiaivarguna

untuk mengetahui apakah hubungan tersebut beriatkik seluruh
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responden yang berjumlah 70 orang. Adapun ketentuan

pengambilan keputusan apakah hipotesis diterima ditolak
dengan melihat signifikansi. Berikut merupakan heges aktifitas
(Ha) dengan hipotesis no (Ho) yang dianjurkan:
Ha : Terdapat pengaruh yang positif dan gisnifikansara kinerja
mengajar guru terhadap hasil belajar siswa
Ho : Tidak terdapat hubungan yang positif damifigansi antara
kinerja mengajar guru terhadap hasil belajar siswa
Dari hasil perhitungan uji signifikansi (terlampirliperoleh
harga fiung Sebesar 25,096 sedangkan harga.fer pada tingkat
kepercayaan 99% dengan dk = n-2 (70-2) = 68 adsddiesar
1,668 dengan mengacu pada kaidah jik@ng < tabel, maka tolak
Ho artinya signifikan dan jikaniung (25,099 = tape (1,668
disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifileartara

kinerja mengajar guru terhadap hasil belajar siswa

. Analisis Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi merupakan perhitungan statigang
berguna mencari besar kecilnya sumbangan variabterbadap
variable Y dengan melakukan perhitungan analisigfigien
determinasi yang dihitung dengan mengkuadratkanfigee
korelasi yang ditemukan dan selanjutnya dikalikanghn 100%.

Setelah dilakukan perhitungan (terlampir), makaebfeh

hasil koefisien determinasi sebe$#y,25% yang berarti bahwa
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variabel X kinerja mengajar guru terdapat hubung@ngan hasil

belajar siswa. Sedangkan sisa@y&sdipengaruhi oleh faktor lain.

. Analisis Regresi

Analisis regresi dipergunakan untuk menguji poldungan
fungsional dari dua variabel penelitian. Dengaralain analisis
regresi untuk memprediksi nilai variabel Y (Hasgl&ar Siswa)
apabila nilai variabel X (Kinerja Mengajar Guru) udah.
Berdasarkan hasil perhitungan regresi (terlampirperdleh

persamaan regresi sebagai berikut:

Y=4,893+1,284X

Dari persamaan tersebut dapat disimpulkan bahveatg@kadi
perubahan satu unit variabel X, maka akan diikleh gerubahan
pada variabel Y sebesh284dengan arah positif. Dapat dikatakan
bahwa variabel X dinaikan, maka variabel Y akan gaéami
kenaikan sebesak,284 ini berarti bahwa meningkatnya kinerja
mengajar guru terdapat hubungan dengan hasil bsiagjaa. Hasil

perhitungan persamaan regresi secara terperiteigaeberikut :

Tabel 4.9
Hasil Perhitungan Persamaan Regresi
No A b X Y=a+bX
1 4,893 1,284 45 62.67
2 4,893 1,284 52 71.66
3 4,893 1,284 62 84.49
4 4,893 1,284 47 65.47
5 4,893 1,284 62 71.66
6 4,893 1,284 35 49.83
7 4,893 1,284 40 56.25
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8 4,893 1,284 52 71.66
9 4,893 1,284 59 80.65
0 4,893 1,284 49 67.81
11 4,893 1,284 52 71.66
12 4,893 1,284 52 71.66
13 4,893 1,284 45 62.67
14 4,893 1,284 43 60.10
15 4,893 1,284 45 62.67
16 4,893 1,284 63 85.78
17 4,893 1,284 53 72.94
18 4,893 1,284 45 62.67
19 4,893 1,284 56 76.79
20 4,893 1,284 45 62.67
21 4,893 1,284 50 69.09
22 4,893 1,284 68 92.20
23 4,893 1,284 60 81.93
24 4,893 1,284 46 63.95
25 4,893 1,284 60 81.93
26 4,893 1,284 33 47.26
27 4,893 1,284 45 62.67
28 4,893 1,284 45 62.67
29 4,893 1,284 40 56.25
30 4,893 1,284 15 24.15
31 4,893 1,284 49 67.81
32 4,893 1,284 49 67.81
33 4,893 1,284 49 67.81
34 4,893 1,284 69 93.49
35 4,893 1,284 46 63.95
36 4,893 1,284 25 36.99
37 4,893 1,284 46 63.95
38 4,893 1,284 65 88.35
39 4,893 1,284 45 62.67
40 4,893 1,284 45 62.67
41 4,893 1,284 46 63.95
42 4,893 1,284 45 62.67
43 4,893 1,284 49 67.80
44 4,893 1,284 45 62.67
45 4,893 1,284 45 62.67
46 4,893 1,284 45 62.67
47 4,893 1,284 46 63.95
48 4,893 1,284 45 62.67
49 4,893 1,284 45 62.67
50 4,893 1,284 53 72.94
51 4,893 1,284 70 132.57
52 4,893 1,284 45 62.67
53 4,893 1,284 38 74.20
54 4,893 1,284 69 93.48
55 4,893 1,284 52 71.65
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56 4,893 1,284 59 80.64
57 4,893 1,284 33 47.26
58 4,893 1,284 58 79.36
59 4,893 1,284 43 60.10
60 4,893 1,284 45 62.67
61 4,893 1,284 45 62.67
62 4,893 1,284 53 72.94
63 4,893 1,284 60 92.20
64 4,893 1,284 53 72.94
65 4,893 1,284 56 76.79
66 4,893 1,284 50 69.09
67 4,893 1,284 49 67.80
68 4,893 1,284 25 36.99
69 4,893 1,284 48 66.52
70 4,893 1,284 49 67.80
Persamaan regresi di atas dapat digambarkan daboats
garis regresi seperti yang tercantung pada gandsauib ini :
Gambar 4.3
Grafik Garis Persamaan Regres(Y=4,893+1,284X)
Garis Persamaan Regresi
g 100
% 80 ° ¢ Seriesl
‘0 * ;
5 60 . - = Series2
T x X Series3
T 40 o x XY -
Q . X Series4
Q 20 ¢ X Series5
< 0 &= ® Series6
0 S 10 | + series7

kinerja mengajar guru

Berdasarkan hasil analisis data diatas, maka tsjggpenelitian

yang dirumuskan : Terdapat hubungan yang positif signifikan
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antara kinerja mengajar guru terhadap hasil betagava di SMA

Negeri Se Kabupaten Bandung.

Selanjutnya untuk menguji tingkat keberartian atagkat

signifikansi regresi, maka perlu dilakukan uji sfikansi regresi.

Berikut merupakan hasil perhitungan uji signifikaregresi yang

dibantu olelSPSS For Windows 15,5

Tabel 4.10
ANOVAP
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 141.132 1 141.132 1.022 3162
Residual 9391.954 68 138.117
Total 9533.086 69

a. Predictors: (Constant), VARX
b. Dependent Variable: VARY

Berdasarkan hasil perhitungan diatas, diperoletyahdfiwung

sebesad,002 Dengan kaidah pengujian: jikaitmg > Fabes maka

tolak Ho artinya signifikan dan jikankingSFabel maka terima Ho

artinya tidak signifikan. Dengan tarif signifikan= 0,01 diperoleh

harga Ftabel sebesar 3,89 (diukur pada (dk penyshuiTernyata

Fhiung=Frabeimaka Ho artinya regresi signifikan.

B. PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

1. Gambaran Variabel X (Kinerja Mengajar Guru)

Berdasarkan hasil perhitungaieighted Means Score (WMS)

mengenai kecenderungan umum jawaban responden vatiabel X

(Kinerja Mengajar Guru) menunjukkan bahwa kinenjaugdi SMA




117

Negeri se Kabupaten Bandung termasuk dalam kategogat baik
dengan nilai rata-rata sebeda09

Deskripsi hasil diatas mengandung arti bahwa kinetplam
mengajar guru di SMA Negeri se Kabupaten Bandumgaie kategori
sangat baik. Tingginya tingkat kinerja guru tersedmmakin diperjelas
oleh hasil kecendrungan setiap sub variabel yangbaagun kinerja
mengajar guru, adapun yang termasuk didalamnyalagerencanaan
pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, penilaiBvaluasi)
pembelajaran dan tindak lanjut.Untuk lebih jelasngemai kinerja
guru di SMA Negeri se Kabupaten Bandung ini penuligikan
sebagai berikut :
a. Perencanaan Pembelajaran

Perencanaan yang baik sangat berpengaruh terhadap
keberhasilan pencapaian tujuan yang telah ditetagka@rencanaan
dalam pembelajaran dapat dimaknai sebagai usahak unt
mempersiapkan segala hal yang berhubungan dengamtkegan
pengajaran yang dilaksanakan sebelum pembelajananuladl
untuk mencapai tujuan yang telah ditentukkan.

Berdasarkan hasil = penelitian, indikator perencanaan
pembelajaran berada dalam kategori baik denganebero nilai
rata-rata sebesat,19 Hal ini berarti para guru di melakukan
perencanaan pembelajaran yang mencakup aspek-asiaes lain

penggalian bahan dan pengorganisasian sumber pggarbel yang
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digunakan dalam pembelajaran, perumusan tujuan glajakan,

perumusan Indikator pembelajaran, pemilihan darmg@emangan

materi pembelajaran, memilih dan mengembangkategirbelajar
mengajar, menentukkan langkah-langkah dalam keygiata
pembelajaran, memilih sumber pembelajaran, meruanusikstem
penilaian dalam proses pembelajaran, dan menemntullakasi
waktu dalam pembelajaran.

Adapun wuraian yang termasuk kedalam perencanaan
pembelajaran berdasarkan hasil penelitian terhagap-guru di
SMA Negeri se Kabupaten Bandung sebagai berikut :

1) Penggalian bahan dan pengorganisasian sumber manbal
yang digunakan dalam pembelajaran, berdasarkanl hasi
perhitungan didapat skor rata-rata sebdsb4termasuk dalam
kategori sangat baik. Hal ini berarti sebelum medalakan
pembelajaran terlebih dahulu guru-guru SMA Negeei s
Kabupaten Bandung selalu menggali dan mengkaji dan
mengorganisasikan sumber pembelajaran yang akanakgn
dalam pembelajaran.

2) Perumusan tujuan pembelajaran, berdasarkan hakitipegan
didapat skor rata-rata sebeshfl Hal ini berarti sebelum
melaksankan pembelajaran, guru SMA Negeri se Kabuopa

Bandung merumuskan tujuan pembelajaran sesuai wlenga



3)

4)

5)

6)
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kompetensi dasar yang dipersyaratkan sesuai dengda
pelajaran yang diajarkan termasuk sudah sangat baik
Perumusan indikator pembelajaran berdasarkan hasil
perhitungan didapat skor rata-rata sebds29 Hal ini berarti
sebelum melaksankan pembelajaran, guru SMA Negeri s
Kabupaten Bandung merumuskan indikator sesuai denga
kompetensi dasar masing-masing mata pelajaran yang
diajarkan dengan sangat baik.

Pemilihan dan pengembangan materi pembelajaran,
berdasarkan hasil perhitungan didapat skor rata-sabesar
4,27 .Hal ini berarti sebelum melaksankan pembelajagan,
SMA Negeri se Kabupaten Bandung mengidentifikapeks
aspek yang terdapat dalam standar kompetensi dapetensi
dasar terkait dengan aspek-aspek dan jenis mat@ktif,
kognitif dan psikomotorik) termasuk sudah sangé#t.ba

Memilih dan mengembangkan strategi belajar mengajar
berdasarkan hasil perhitungan didapat skor rata-sabesar
4,23 Hal ini berarti sebelum melaksankan pembelajagany
SMA Negeri se Kabupaten Bandung mengkaji dan
menentukkan berbagai metode pengajaran yang akgarkain
kepada peserta didik sudah sangat baik.

Penentuan langkah-langkah dalam kegiatan pembahajar

berdasarkan hasil perhitungan didapat skor rata-sabesar
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4,23 Hal ini berarti sebelum melaksankan pembelajagany
SMA Negeri se Kabupaten Bandung menentukkan langkah
langkah dalam kegiatan pembelajaran secara logis da
sistematis telah dalam kategori sangat baik.

7) Memilih sumber pembelajaran berdasarkan hasil fpergan
didapat skor rata-rata sebeshd7 Hal ini berarti sebelum
melaksankan pembelajaran, guru SMA Negeri se Kabuopa
Bandung mengkaji, memilih sumber belajar dan juganivuat
alat bantu pembelajaran termasuk dalam kategoglsgdngat
baik.

8) Menentukkan alokasi waktu dalam pembelajaran barkas
hasil perhitungan didapat skor rata-rata sebddat Hal ini
berarti sebelum melaksankan pembelajaran, guru Sidderi
se Kabupaten Bandung menentukkan alokasi waktebiérl
dahulu agar sesuai dengan tata cara yang berlakwagek
dalam kategori sangat balik.

Secara keseluruhan, berdasarkan hasil penelitinisaspek
yang termasuk dalam kegiatan perencanaan pemixelajaia-rata
hasil tiap sub indikator berada dalam kategori atrgik. Dari
hasil penelitian ini menunjukkan bahwa guru-guri'stA Negeri
se Kabupaten Bandung sudah sangat baik dalam nkalaku
kegiatan-kegiatan yang termasuk kedalam kegiataanpanaan

pembelajaran sebelum pelaksanaan pembelajaranaiimul
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b. Pelaksanaan Pembelajaran

Berdasarkan hasil perhitungdWMS didapat nilai rata-rata

indikator pelaksanaan pembelajaran adaldtD8 Hal ini

menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran yaaguldn

oleh guru-guru di SMA Negeri se Kabupaten Bandwaph dapat

dikategorikan baik. Untuk lebih jelasnya, dapathdil dari uraian

rata-rata item setiap sub indikator sebagai berikut

1)

2)

3)

Penguasaan bahan materi pembelajataerdasarkan hasil
perhitungan didapat skor rata-rata sebesar 4,0llinHBerarti

guru menguasai dengan sangat baik materi pemlseiajar
sebelum pembelajaran dilaksanakan.

Penggunaan dan pendemonstrasian metode pembelajaran
berdasarkan hasil perhitungan didapat skor rata-sabesar
2,77. Hal ini menunjukkan bahwa guru di SMA Neg8s
Kabupaten Bandung dapat menggunakan dan
mendemostrasikan metode pembelajaran dengan baik.
Pemanfaatan media yang sesuai dengan pembelajaran
berdasarkan hasil perhitungan didapat skor rata-sabesar
3,98. Hal ini menunjukkan bahwa pelaksanaan pernavata
yang dilakukan oleh guru-guru di SMA Negeri se Kadten
Bandung berkaitan dengan pemanfaatan media yangises

dengan pembelajaran dalam kategori sudah baik.
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4) Implementasi keterampilan-katerampilan mengajaddsearkan
hasil perhitungan didapat skor rata-rata sebe$¥. 4al ini
berarti guru-guru di SMA Negeri se Kabupaten Bamddapat
mempraktekkan keterampilan-keterampilan mengajangya
berupa membuka dan menutup pelajaran, keterampilan
bertanya, penguatan dan variasi stimuluas dengeyashaik.

5) Usaha mendorong dan menggalakkan keterlibatan slalaan
aktivitas pembelajaran berdasarkan hasil perhiturgdjdapat
skor rata-rata sebesar 3,09. Hal ini berarti gunurgnelibatkan
peserta didik dalam mencari informasi yang luasrdandalam
tentang topik atau pelajaran yang sedang dipelajeandorong
siswa bertanya, memberikan kesempatan siswa merespo
penjelasan materi dan memelihara ketertiban sisaiand
pembelajaran termasuk sudah balik.

6) Pengelolaan kelas berdasarkan hasil perhitungaapaidskor
rata-rata sebesar 4,55. Hal ini menunjukkan bahua-guru
di SMA Negeri se Kabupaten Bandung menyiapkan peser
didik secara psikis dan fisik untuk mengikuti preodeelajar
sebelum materi pembelajaran dijelaskan, mengatarrtang
kelas sesuai dengan metode pembelajaran yang #muna
serta menciptakan kondisi kelas yang kompetitifitgasudah

baik.
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Pelaksanaan pembelajaran dikatakan baik manakala
dilaksanakan sesuai dengan rencana yang telah tdiddaa
ditetapkan sebelumnya. Pelaksanaan pembelajarampaken
implementasi dari rencana-rencana yang telah disssielumnya.

Secara umum gambaran pelaksanaan pembelajaran yang
dilakukan oleh guru-guru di SMA Negeri se KabupaBamdung
sudah baik dalam implementasinya.

. Penilaian (Evaluasi) Pembelajaran

Berdasarkan hasil perhitungan WMS didapat nilaa-rata
indikator Penilaian (Evaluasi) pembelajaran adadad3 dengan
kategorikan sangat baik. Hal ini menunjukkan balgwau-guru di
SMA Negeri se Kabupaten Bandung sudah melakukamagen
sangat baik penilaian secara sistematis dengan kuokaia
penilaian pada saat diawal-proses-akhir dan denganmggunakan
teknik yang baik yang tepat.

Evaluasi  digunakan  untuk  mengetahui  keefektivan
pembelajaran yang dilakukan dan untuk mengetahwakadp
tujuan-tujuan yang telah dirumuskan dapat dicapeh peserta
didik melalui pembelajaran.

Hasil evaluasi ini sangat berguna dalam membernganlaian
terhadap peserta didik dan juga dapat digunakaagselalikan
untuk memperbaiki program pembelajaran yang teitkukan.

Penilaian atau evaluasi pembelajaran secara sederbdapat
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dimaknai sebagai alat untuk mengukur keberhasilaari d
pelaksanaan pembelajaran yang telah dilakukan.itiatejalan
dengan pendapat E. Mulyasa (2008:108) bahwa “Esalbasil
belajar dilakukan untuk mengetahui perubahan perilalan
pembentukkan kompetensi peserta didik”. Penilaiamgy baik
adalah penilaian yang dilakukan dengan sistemaiis rdengacu
pada standar penilaian yang telah ditetapkan aetepntah.

Hal ini sejalan dengan apa yang dikemukakan oleh
Fathmawati (B.Siswanto, 2003: 220) bahwa “ Evaluagalah
suatu proses sistematis untuk menentukkan tingkatgpaian
tujuan yang telah ditetapkan”

. Tindak lanjut
Dari hasil perhitungan WMS didapat nilai rata-ratdikator

Tindak lanjut dalam pembelajaran adalah 4,02. Hal |

menunjukkan bahwa tindak lanjut dalam pembelajayamg

dilakukan oleh guru-guru di SMA Negeri se KabupaBandung
dapat dikategorikan sudah baik. Untuk lebih jelasmapat dilihat
dari uraian rata-rata item setiap sub indikatoagebberikut :

1) Menyiapkan evaluasi yang telah di revibgrdasarkan hasil
perhitungan didapat skor rata-rata sebesar 4,0llinHBerarti
guru-guru di SMA Negeri se Kabupaten Bandung sudah
melakukan analisis soal yang akan digunakan daéamedial

dengan sangat baik
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2) Tindak lanjut berkaitan dengan menyiapkan matemngpgaan,
berdasarkan hasil perhitungan didapat skor rata-sabesar
4,01. Hal ini berarti dalam mengadakan remedialu-guru
menyiapkan terlebih dahulu bahan-bahan materi pe@ga
sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan ad&blah
dengan baik.

3) Mengadakan remidial berdasarkan hasil perhitungdapdt
skor rata-rata sebesar 4,03 Hal ini menunjukkarwhalmpaya
tindak lanjut yang dilakukan oleh guru-guru di SNA&geri se
Kabupaten Bandung berkaitan dengan pengadaan ed¢midi
dalam kategori baik. Hal ini terlihat dari pengganaentuk
remedial yang tepat dan sesuai dengan kondisi siswa
Tindak lanjut merupakan kegiatan yang harus dilakuk

peserta didik setelah pembelajaran dilakukan. Adapaksud dari

adanya kegiatan tindak lanjut ini adalah untuk maagkan
peserta didik terhadap pencapaian tujuan pembafajgng telah
dirumuskan.

Tindak lanjut dalam penelitian ini lebih  menekankpada
perlakuan khusus terhadap siswa yang mendapatiteeshelajar
melalui kegiatan belajar.

2. Gambaran Variabel Y (Hasil Belajar Siswa)
Berdasarkan hasil perhitungaieighted Means Score (WMS)

mengenai kecenderungan umum jawaban responden vatiakel Y

(Hasil Belajar Siswa) menunjukkan bahwa kinerjaugai SMA
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Negeri se Kabupaten Bandung termasuk dalam katbgdti dengan
nilai rata-rata sebesar 3,95.

Deskripsi hasil diatas mengandung arti bahwa Ihetdjar siswa di
SMA Negeri se Kabupaten Bandung dengan kategdki biatuk lebih
jelas mengenai hasil belajar siswa di SMAN se Kalben Bandung
ini penulis uraikan sebagai berikut :

a. Kognitif

Berdasarkan hasil perhitungaveighted Means Score (WMS)
mengenai kecenderungan umum jawaban responden vertiakel
Y (Hasil Belajar Siswa) aspek Kognitif menunjukkaahwa hasil
yang dicapai oleh siswa selama mengikuti prosesgdyeinengajar
di SMA Negeri se Kabupaten Bandung termasuk da&atagori
baik dengan nilai rata-rata sebesar 3.89.

Adapun uraian yang termasuk kedalam kemampuan tkiogni
berdasarkan hasil penelitian terhadap guru-guisMiA Negeri se
Kabupaten Bandung sebagai berikut :

1) Pengamatan atau Perseptual, berdasarkan hasiltupeydn

didapat skor rata-rata sebesar 3,7 termasuk daddegderi baik.

Hal ini berarti siswa mampu membandingkan atau

menghubungkan materi pelajaran yang diberikan sefamses
pembelajaran
2) Hafalan/Ingatan, berdasarkan hasil perhitungan paidakor

rata-rata sebesar 3,83 termasuk dalam kategori bailam hal
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ini siswa mampu menjelaskan kembali materi yanghtel
diajarkan sebelumnya

Aplikasi/Penggunaan, berdasarkan hasil perhitursjan rata-
rata sebesar 3,93 termasuk dalam kategori bailanbalal ini
siswa mampu menjelaskan atau mendefinisikan isirdateri
yang di ajarkan dengan menggunakan bahasa atatkdtata
sendiri dengan disertai contoh yang digunakan sebsajah
satu cara dalam memecahkan masalah

Analisis, berdasarkan hasil perhitungan skor rata-sebesar
3,95 termasuk dalam kategori baik. Dalam hal iswai mampu
menguraikan materi dan kemudian mampu mengklasikka
materi belajar.

Sintesis, berdasarkan hasil perhitungan skor edtasebesar
4,02 termasuk dalam kategori sangat baik, dalanmhasiswa
mampu menghubungkan atau menyimpulkan kembali dagha
materi yang disampaikan oleh guru dengan menggunkdia-
kata sendiri sesuai dengan kemampuan siswa dalarjenag
materi pelajaran

Evaluasi, berdasarkan hasil perhitungan skor &tta-$ebesar
3,89 termasuk dalam kategori baik evaluasi selgadi#an
patokan utama guru dalam menilai siswa, dalam maliswa

mampu menginterprestasikan kembali materi yanghtela
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diajarkan dengan memberikan pertimbangan-pertindrang
yang logis.
b. Afektif

Berdasarkan hasil perhitungaveighted Means Score (WMS)
mengenai kecenderungan umum jawaban responden vertiakel
Y (Hasil Belajar Siswa ) aspek Afektif menunjakkbahwa hasil
yang dicapai oleh siswa selama mengikuti prosesgdyemengajar
di SMA Negeri se Kabupaten Bandung termasuk dalategori
baik dengan nilai rata-rata sebesar 3,95.

Adapun uraian yang termasuk kedalam kemampuan tkogni
berdasarkan hasil penelitian terhadap guru-guisiMiA Negeri se
Kabupaten Bandung sebagai berikut :

1) Penerimaan, berdasarkan hasil perhitungan didduoatrata-
rata sebesar 3,89 termasuk dalam kategori baikinHakrarti
siswa menerima materi ataupun sumber materi sebafan
pembelajaran

2) Sambutan, berdasarkan hasil perhitungan didapatraterata
sebesar 3.93 dengan kategori baik, dalam hakelama
proses kegiatan belajar mengajar berlangsung smeampu
ikut terlibat dengan guru baik itu dengan melakukamya

jawab selama proses belajar mengajar berlangsung
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3) Penghargaan/Apresiasi, berdasarkan hasil perhiudgtapat
skor rata-rata sebesar 4 dengan kategori baikyndaka ini
siswa mampu mengikuti proses belajar mengajar akkel

4) Internalisasi/Pendalaman, berdasarkan hasil pedatu
didapat skor rata-rata sebesar 3.95 dengan kategiéridalam
hal ini siswa mampu mendalami materi yang telalerikan

5) Karakterisasi/Penghayatan, berdasarkan hasil pedan
didapat skor rata-rata sebesar 3.95 dengan kategiridalam

hal ini siswa mampu mengikuti proses belajar margdikelas

. Psikomotor

Berdasarkan hasil perhitungaveighted Means Score (WMS)
mengenai kecenderungan umum jawaban responden wentakel
Y (Hasil Belajar Siswa ) aspek Psikomotor meuokkan bahwa
hasil yang dicapai oleh siswa selama mengikuti ggolselajar
mengajar di SMA Negeri se Kabupaten Bandung temkndalam
kategori sangat baik dengan nilai rata-rata selkesa

Adapun uraian yang termasuk kedalam kemampuan tkiogni
berdasarkan hasil penelitian terhadap guru-guisMiA Negeri se
Kabupaten Bandung sebagai berikut :

1) Keterampilan bergerak , berdasarkan hasil perh@nrdjdapat
skor rata-rata sebesar 4 dengan kategori sangiatdaéam hal

ini selama mengikuti proses belajar mengajar bgdang
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siswa melakukan gerakan-gerakan baik itu gerak#flekse
gerakan dasar ataupun gerakan persepsi.

2) Keterampilan ekspresi meliputi verbal dan non verba
berdasarkan hasil perhitungan didapat skor rata-masing-
masing dari kedua aspek tersebut sebesar 4 deragagoki
baik.

3. Gambaran Kontribusi Kinerja Mengajar Guru Terh adap Hasil
Belajar Siswa pada SMAN se Kabupaten Bandung.

Hasil penelitian menunjukan variabel X (Kinerja Meajar Guru)
secara signifikan berpengaruh terhadap variabelHgsi{ Belajar
Siswa). Hal ini diindikasi dengan perolehan nilaieksien korelasi
sebesar 0,95 yang berarti tingkat hubungan ant@ej& mengajar
guru terhadap hasil belajar siswa berada padadirggngat kuat
Maka dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwdaigat hubungan
yang positif antara kinerja mengajar guru terhadagil belajar siswa
di SMA Negeri se Kabupaten Bandung.

Hubungan diatas, diperkuat lagi dengan hasil ugnifikansi
korelasi antara variabel X dan variabel Y yang dlerluntuk seluruh
responden yang berjumlah 70 orang. Dari hasil pergan uji
signifikansi diperoleh hargaitng sebesal5,25sedangkan hargaude
pada tingkat kepercaya®b% dengan dk = n-2 (70-2) = 68 adalah

sebesar 1,668. dengan mengacu pada kaidahnjikg taber, Mmaka

tolak Ho artinya signifika dan jikaiting < tiane,maka terima Ho artinya
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tidak signifikan. Dari acuan tersebut, makaiwunf (25,25) 2 tiapel
(1,668)disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifixatara
Kinerja mengajar guru terhadap hasil belajar siswa

Selanjutnya untuk mengetahui presentase pengartbbgh X
(Kinerja Mengajar Guru) terhadap variabel Y (HaBdlajar Siswa)
dilakukan analisis determinasi dengan mengkuadndikaga koefisien
korelasi dikalikan 100%. Dari hasil perhitungan leama koefisien
determinasi (terlampir), maka diperoleh hasil ksiefh determinasi
sebesar90,296 yang berarti bahwa variabel X (Kinerja Mengajar
Guru) memberikan pengaruh sebe3@25terhadap variabel Y (Hasil
Belajar Siswa). Sedangkan sisa®y@5% dipengaruhi oleh faktor lain
seperti budaya kerja, motivasi guru dalam mengafangkat
penghasilan, pengalaman kerja (jam terbang), larasankerja dan
lain-lain.

Setelah mengetahui uji korelasi, uji signifikanseksien korelasi
dan uji koefisien determinasi, analisis regresigydelah dilakukan
dipergunakan untuk menguji pola hubungan fungsiodati dua
variabel penelitian. Dengan kata lain analisis esgdigunakan untuk
mempresiksi nilai variabel Y (Hasil Belajar Siswapabila nilai
variabel X (Kinerja Mengajar Guru) diubah. Berd&sar hasil
perhitungan a dan b regresi sederhana variabel rX vdaiabel Y
(terlampir) diperoleh nilai koefisien a sebed®93dan nilai b sebesar

1,284
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y=4,893 + 1,284

Dari persamaan tersebut dapat disimpulkan bahwgadter
perubahan satu unit variabel , maka akan diikuth gderubahan pada
variabel Y sebesat,284 dengan arah positif. Dapat dikatakan bahwa
variabel X dinaikan, maka variabel Y akan mengaldmnaikan
sebesar 1,284 Ini berarti meningkatnya kinerja mengajar guru
memiliki tingkat hubungan sangat kuat terhadap|Hasajar siswa.
dari hasil tersebut maka hipotesis penelitian yamgimuskan :
“Terdapat hubungan kontribusi kinerja mengajar giemhadap hasil
belajar siswa pada SMA Negeri se Kabupaten Banddigrima

Hasil hipotesis penelitian tersebut, diperkuat alghsignifikansi
koefisien regresi yang menunjukkan hargawds sebesar25,096
dengan kaidah pengujian : jikaifng 2 Favel, maka tolak Ho artinya
signifikan dan jika Rwng < Fabes Maka terima Ho artinya tidak
signifikan. Dengan tariff signisikaa = 0,01 diperoleh hargaibe
sebesar 3,98 (diukur pada dk penyebut 50). Termniatag =Fravel

maka tolak Ho artinya regresignifikan.



